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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan mencari tahu tentang bagaimanakah persepsi jama’ah
sekarang ini terhadap khutbah jum’at. Dari hasil keseluruhan penelitian selama kurang
lebih dua bulan di dua lokasi yaitu Masjid Jami’ Ponpes Al Munawwir Krapyak dan
Masjid Jami’ Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta. Dan juga setelah melalui
penclaahan berdasarkan teori komunikasi maupun dakwah, peneliti menarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut :
1. Sejauh ini jama’ah di Masjid Jami’ Mu’allimin masih memberikan persepsi yang baik
dan positif terhadap khutbah jum’at.
2. Sejauh ini jama’ah di Masjid Jami’ Ponpes Al Munawwir Krapyak masih
memberikan persepsi yang baik dan positif terhadap khutbah jum’at.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi jama’ah:
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi jama’ah di Masjid Jami’ Muallimin:
1) Faktor Struktural
2) Faktor Fungsional
3) Budaya (khususnya Lembaga Pendidikan dan Lingkungan)
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi jama’ah di Masjid Jami’ Ponpes Al
Munawwir Krapyak:
1) Budaya (khususnya Organisasi Sosial Keagamaan)
2) Effek Halo (Halo Effect)

3) Faktor Struktural
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4) Faktor Fungsional

4. Ada perbedaan dalam persepsi jama’ah terhadap khutbah jum’at di Masjid Jami’
Mu’allimin dan Masjid Jami’ Ponpes Al Munawwir Krapyak.

5. Ada kekurangan dan kelebihan masing-masing lokasi, mulai dari sarana dan
prasarana hingga muballigh atau da’inya pun harus ditingkatkan kualitas dan
kredibilitasnya.

B. Saran
Hasil penelitian ini tentu masih mempunyai banyak kekurangan dalam berbagai
aspek. Penelitian ini juga belum dapat menjawab semua permasalahan dakwah maupun
komunikasi yang begitu rumit dan kompleks. Oleh karena itu peneliti menyarankan
kepada para akademisi agar tema ini bisa terus dikembangkan untuk meningkatkan serta
memperbaiki segala kekurangan dalam dakwah Islam maupun komunikasi sosial
masyarakat. Penelitian ini tentu masih membuka begitu besar jalan untuk melanjutkan

penelitian lebih dalam tentang permasalahan serupa, di tempat yang sama ataupun di

tempat yang lain demi kejayaan Islam, ummat, bangsa dan Negara.

Selanjutnya peneliti menyarankan kepada instansi terkait, yaitu:
I. Takmir Masjid Jami’ Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta
2. Takmir Masjid Jami’ Ponpes Al Munawwir Krapyak
3. Pimpinan dan para pengurus Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta
4. Pimpinan dan para pengurus Ponpes Al Munawwir Krapyak
Melalui hasil penelitian ini agar bisa meninjau kembali dan menelaah kekurangan-

. kekuréngan dalam lembaga dakwahnya. Dengan demikian diharapkan kedepannya
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dakwah Islam bisa lebih maju dan berhasil demi tercapainya cita-cita membentuk negeri

yang BaldatunThoyyibatun wa Robbun Ghofur.




